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Abstrak

Saat ini obesitas masih menjadi masalah kesehatan global. Pada tahun 2018, remaja di Indonesia antara usia |3 hingga 15
tahun yang menderita obesitas mencapai 16% dan 13,5% antara usia |6 hingga |8 tahun. Upaya yang dapat dilakukan
untuk menyampaikan sebuah informasi mengenai obesitas kepada remaja salah satunya dengan memberikan edukasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan media komik dan video animasi terhadap tingkat
pengetahuan tentang obesitas pada remaja di SMA Negeri 98 Jakarta. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
quasy experimental (ekspreimen semu) dengan desain pretest dan posttest group yang melibatkan 62 siswa kelas X dan X
yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Pengambilan data dilakukan secara daring. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan responden terhadap pengaruh penggunaan media edukasi gizi
dengan media komik (p = 0,000) dan video animasi (p = 0,000). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan ada pengaruh edukasi gizi
dengan komik dan video animasi terhadap tingkat pengetahuan tentang obesitas pada remaja di SMA Negeri 98 Jakarta.
Kata Kunci: Edukasi gizi, komik, obesitas , video animasi.

Abstract

Obesity is currently being a global health problem. In 2018, adolescents in Indonesia between the ages of 13 to |5 years who
suffered from obesity reached 16% and |3,5% between the ages of 16 to |8 years. One of the efforts to prevent and lower the
obesity rate among adolescents is through nutrition education. This study aimed to find the effect of nutrition education using comic
and animated video on obesity knowledge level among the adolscents at 98 Public Senior High School Jakarta.The research used
a quasy experimental (pseudo-experiment) design with pre test dan post test group involving 62 students from the second and
third grades which selected through the cluster random sampling technique.The data were collected with an online method. The
result showed a significant difference in respondents’ knowledge of the comic group (p=0,000) and the animated video group (p
= 0,000). The result of the Wilcoxon test showed a significant effect of nutrition education using comic and animated video on
obesity knowledge level among the adolescents at 98 Public Senior High School Jakarta.
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Pendahuluan

Saat ini obesitas masih menjadi
masalah kesehatan global. Pada tahun 2016,
orang dewasa yang mengalami obesitas di
seluruh dunia mencapai lebih dari 650 juta
orang. Sementara itu, anak-anak dan remaja
dengan berat badan lebih atau obesitas di
usia 5 hingga 19 tahun mencapai lebih dari
340 juta orang.! Salah satu masalah gizi
yang ditimbulkan oleh kesalahan pola
konsumsi adalah obesitas.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar
2018, remaja di Indonesia antara usia 13
hingga 15 tahun yang menderita obesitas
mencapai 16% dan 13,5% antara usia 16
hingga 18 tahun. Sementara itu, remaja di
Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2018
sebesar 10,01% mengalami obesitas berusia
13 hingga 15 tahun dan 8,9% mengalami
obesitas berusia 16 hingga 18 tahun.’ Di
Kota Jakarta Timur memiliki prevalensi
remaja obesitas berusia 13 hingga 15 tahun
sebesar 12,65% dan berusia 16 hingga 18
tahun sebesar 9,91%. Hal ini menunjukkan
bahwa di DKI Jakarta khususnya Kota
Jakarta Timur angka obesitas remaja masih
tinggi dan menempati urutan kedua setelah
Kota Jakarta Pusat.

Masa remaja adalah masa puncak
untuk pertumbuhan dan akan memengaruhi
perubahan komposisi tubuh, berat badan dan
massa tulang, serta tingkat aktivitas fisik
yang pada akhirnya  memengaruhi
kebutuhan gizi remaja.* Pertumbuhan fisik
dan perkembangan yang pesat menjadikan
remaja sebagai kelompok usia rentan
terkena masalah gizi. Hal ini dikarenakan
kebutuhan asupan zat gizi remaja lebih
banyak dibandingkan pada saat anak-anak.
Namun, pola konsumsi yang salah
cenderung dilakukan oleh remaja. Pola
konsumsi yang salah akan memengaruhi
asupan gizi, status gizi, dan kesehatan
remaja.’

Upaya yang dapat dilakukan untuk
menyampaikan sebuah informasi mengenai
obesitas kepada remaja salah satunya
dengan memberikan edukasi. Edukasi gizi
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan
gizi dan perilaku seseorang dengan tujuan
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terwujudnya status gizi yang optimal.®
Dalam pemberian edukasi kesehatan dan
gizi diperlukan pemilihan media yang tepat
bertujuan agar pesan yang disampaikan
dapat dengan baik diterima dan
diimplementasikan.” Menariknya media
edukasi dapat memudahkan remaja untuk
memahami dengan baik isi materi edukasi
gizi yang diberikan.®

Pada penelitian terdahulu, edukasi gizi
mengenai obesitas dilakukan secara luring
(tatap muka) dengan metode edukasi secara
ceramah disertai tanya jawab. Metode
tersebut mudah diikuti dan materi yang
disampaikan detail. Namun, metode tersebut
dapat kurang interaktif sehingga timbul
kebosanan dan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Seiring dengan berkembangnya
teknologi dan pemanfaatannya, pemberian
edukasi dapat dilakukan secara daring
dengan bantuan media yang menarik dan
komunikatif. Penggunaan media tersebut
dapat dengan mudah diikuti, menarik karena
disertai gambar dan tulisan yang
komunikatif serta interaktif sehingga tidak
timbul kebosanan, dan tidak membutuhkan
waktu yang lama.  Penelitian  ini
mengimplementasikan penggunaan serta
pemanfaatan teknologi dengan
menggunakan website yang berisi media
komik dan video animasi dengan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian
edukasi gizi dengan menggunakan media
komik dan media video animasi terhadap
tingkat pengetahuan obesitas.

Metode

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  quasy
experimental (eksperimen semu) dengan
menggunakan desain pretest dan posttest
group. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 98 Jakarta pada bulan Maret sampai
Juni 2022. Populasi yang menjadi responden
merupakan siswa kelas X dan XI di SMA
Negeri 98 Jakarta. Pemilihan responden
didasari oleh data yang menunjukkan bahwa
angka remaja obesitas di Indonesia masih
tinggi. Remaja yang mengalami obesitas
pada usia 13 hingga 15 tahun sebesar 16%
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dan usia 16 hingga 18 tahun sebesar 13,5%.
Selain itu, pihak sekolah tidak mengijinkan
melibatkan siswa kelas XII karena sedang
ujian kelulusan. Jumlah responden yang
mengikuti  penelitian ini sebanyak 62
responden dengan cara pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling
dengan  pendekatan  cluster  random
sampling. Teknik ini memberikan setiap
populasi kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel dan dibagi menjadi
beberapa cluster berdasarkan kelas X dan
XI.

Penelitian  ini  diawali  dengan
memberikan kuesioner awal mengenai
pengetahuan obesitas secara daring dengan
menggunakan Google Form. Setelah
pemberian kuesioner awal, selanjutnya
diberikan intervensi edukasi gizi mengenai
obesitas. Intervensi dilakukan dengan
membagi dua kelompok sesuai jenis media,
yaitu kelompok komik dan kelompok video
animasi. Pelaksanaan intervensi dilakukan
selama empat kali dalam dua minggu
dengan rincian pemberian dua kali selama
satu minggu. Kedua media yang digunakan
telah diuji kelayakan oleh 10 orang non
responden dan dari sekolah yang berbeda.
Setelah pemberian intervensi selama dua

daring dengan menggunakan Google Form
yang dilakukan selama 25 menit.

Data dianalisis dengan menggunakan
uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pemberian edukasi melalui media komik
maupun video animasi dengan melihat nilai
Asymp. Sig (2-tailed). Nilai Asymp. Sig
(2-tailed) kurang dari 0,05 memiliki arti
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
sebelum dan sesudah edukasi, sedangkan
nilai lebih dari 0,05 sebaliknya. Analisis
kedua dilakukan menggunakan uji mann
whitney  untuk  mengetahui  rata-rata
perubahan nilai pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi melalui media komik
maupun video animasi dengan melihat nilai
Asymp. Sig (2-tailed). Nilai Asymp. Sig
(2-tailed) kurang dari 0,05 memiliki arti
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
perubahan nilai sebelum dan sesudah
edukasi, sedangkan nilai lebih dari 0,05

sebaliknya. Analisis ketiga dilakukan
menggunakan uji chi square untuk
mengetahui  hubungan antara tingkat

pengetahuan dengan status gizi responden
dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed).
Nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05
memiliki arti bahwa terdapat hubungan

minggu, responden diberikan Kkuesioner antara tingkat pengetahuan dengan status
akhir mengenai pengetahuan obesitas secara gizi, sedangkan nilai lebih dari 0,05
sebaliknya.
Hasil
Tabel 1. Perbedaan Rerata Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi
Pengetahuan .
Obesitas Min Max Mean SD p value
Komik (n = 28) Pre test 40 85 72,14 11,581 0.000
Post test 55 100 85,18 12,728 ’
Video Animasi (n = 30) Pre test 50 95 72,17 11,271 0.000
Post test 60 100 90,67 8,683 ’
Total (n = 58) Pre test - - 72,16 11,321 0.000
Post test 88,02 11,079 ’
Berdasarkan tabel 1 hasil uji wilcoxon peningkatan setelah diberikan edukasi

diketahui bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai pengetahuan
sebelum dan sesudah media diberikan pada
kedua kelompok (Pv < 0,05). Nilai rata-rata
pada kedua kelompok sebelum diberikan
edukasi sebesar 72,16 dan mengalami
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menjadi sebesar 88,02. Hasil analisis pada
kelompok komik menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata pre test dan post test secara
signifikan (Pv < 0,05). Nilai rata-rata pada
kelompok komik sebelum diberikan edukasi
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sebesar 72,14 dan mengalami peningkatan
setelah diberikan edukasi menjadi sebesar
85,18. Selain itu, hasil analisis pada
kelompok video animasi juga menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara rerata nilai pre test dan post test (Pv <
0,05). Nilai rata-rata pada kelompok video
animasi sebelum diberikan edukasi sebesar
72,17 dan mengalami peningkatan setelah
diberikan edukasi menjadi sebesar 90,67.

Tabel 2. Rerata Perubahan Nilai Pengetahuan Obesitas Responden

Perubahan Nilai Pre Test dan Post Test Mean + SD P value
Komik (n=28) 13,03+ 11,5 0,070
Video Animasi (n = 30) 18,5+ 12,12

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Status Gizi

Pengetahuan Status Gizi
Obesit P-value
esitas Gizi Kurang  Gizi Baik  Gizi Lebih  Obesitas
n % n % n % n %
Kurang 0 0 6 10,3 0 0 3 52 0,181
Baik 1 1,7 42 724 2 34 4 7

Pada tabel 2, didapatkan hasil bahwa
rata-rata perubahan nilai pre test dan post
test pada kelompok komik (13,03) lebih
rendah daripada kelompok video animasi
(18,5). Hal ini dapat terjadi karena diduga
sebaran data pada pengetahuan pre test
berbeda. Hasil wji  mann  whitney
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
perubahan nilai pre test dan post test pada
kedua kelompok secara signifikan (Pv >
0,05).

Pada tabel 3 diketahui bahwa
responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan kurang dengan status gizi baik
sebesar 10,3% dan obesitas 5,2%. Pada
responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan baik dengan status gizi kurang
sebesar 1,7%, status gizi baik sebesar
72,4%, status gizi lebih 3,4%, dan obesitas
7%. Hasil didapatkan nilai p value sebesar
0,181 (p value > 0,05) pada uji chi square,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
obesitas dengan status gizi secara signifikan.

Pembahasan

Hasil uji wilcoxon didapatkan adanya
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
edukasi dengan media komik dan video
animasi.  Sejalan  dengan  penelitian
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sebelumnya, yaitu adanya peningkatan nilai
yang terendah dan nilai yang tertinggi secara
signifikan sebelum dan sesudah intervensi
dengan media komik.? Pada penelitian yang
dilakukan oleh Hannanti, dkk menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
rerata nilai pre test dan post test dengan
media komik.*

Hasil penelitian ini diperkuat dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Salsabila, dkk yang menunjukkan terdapat
pengaruh pemberian media video animasi
terhadap pengetahuan konsumsi sayur dan
buah pada siswa kelas V SDN Cibogor 2.1
Penelitian lain yang dilakukan oleh Azhari
dan Fayasari juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian media video
animasi terhadap pengetahuan sarapan serta
konsumsi sayur buah pada siswa SMPN 281
Jakarta."? Peningkatan ini diduga karena

terdapat  pemberian  informasi  yang
diberikan melalui media komik dan video
animasi kepada para responden.

Pengetahuan mengenai gizi sangat penting
untuk para remaja sebagai dasar dalam
membentuk perilaku gizi yang baik.™
Keefektifan media yang diberikan
dapat dilihat melalui selisih dari nilai
pengetahuan sebelum (pre test) dan sesudah
(post test) dengan menggunaan uji mann
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whitney. Hasil dari mann whitney
menunjukkan  bahwa  tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perubahan
nilai pre test dan post test pada kedua
kelompok. Hal ini diduga karena kedua
media sama-sama memiliki pengaruh
terhadap pengetahuan obesitas responden
yang ditandai dengan adanya peningkatan
nilai pengetahuan obesitas pada responden
dari kedua media. Pada penelitian ini,
pengetahuan obesitas yang diberikan
mengenai pengertian obesitas, penyebab
obesitas, dampak obesitas, dan cara
pencegahan obesitas yang selanjutnya dapat
berpengaruh terhadap sikap serta perilaku
remaja untuk pencegahan terjadinya
obesitas. Media komik dan video animasi
tengah banyak dikembangkan dalam dunia
pendidikan khususnya untuk mempermudah
penyampaian materi. Media pembelajaran
memiliki peran untuk mengumpulkan
sebanyak mungkin panca indera pada suatu
objek sehingga dapat mempermudah
pemahaman.™

Hasil uji chi square diketahui bahwa
tidak ada hubungan secara signifikan antara
tingkat pengetahuan obesitas dengan status
gizi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Noviyanti dan Marfuah yang menunjukkan
tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi dengan status gizi
remaja.”> Penelitian lain yang dilakukan
oleh Pantaleon juga tidak menunjukkan

uji

adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan status gizi remaja
putri.®® Hal ini disebabkan karena

pengetahuan memberi pengaruh secara tidak
langsung terhadap status gizi, sedangkan
pengaruh langsung yang memengeruhi
status gizi adalah asupan gizi dan penyakit
infeksi."’

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Fitriani, dkk yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi
dengan status gizi remaja.’® Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Ma’sunnah,
dkk juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan gizi dengan status
gizi remaja putri dan dapat diartikan bahwa
semakin baik pengetahuan gizi maka akan
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semakin baik juga status gizinya.”
Seseorang cenderung memiliki motivasi
untuk berperilaku kesehatan yang baik
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap,
dan keterampilannya. Perilaku yang didasari
oleh kesadaran, sikap yang positif, dan
kesadaran akan berlangsung lama.?®

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media edukasi gizi berupa media komik
maupun video animasi memiliki pengaruh
terhadap tingkat pengetahuan tentang
obesitas pada siswa SMA. Selain itu,
didapatkan juga bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan obesitas dengan
status gizi para siswa SMA. Melihat hal
tersebut, pihak sekolah dapat menggunakan
media komik maupun video animasi sebagai
media edukasi gizi obesitas dengan harapan
menyadarkan  pentingnya  pencegahan
obesitas dan dapat menurunkan prevalensi
obesitas pada remaja.

Peneliti menyarankan terdapat
penelitian lebih lanjut terkait pengaruh
media edukasi komik dan video animasi
terhadap sikap dan praktik hidup sehat
sebagai upaya pencegahan terjadinya
obesitas pada remaja. Peneliti juga
menyarankan terdapat penyampaian materi
yang lebih menarik dan pengembangan
desain pada media komik dan video animasi
sebagai media edukasi gizi mengenai
obesitas pada remaja.
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